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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Analisis Psikologi sastra pada film “Panggil Aku Ayah” karya sutradara 

Benni Setiawan ini mengacu kepada ilmu kejiwaan sebagai pemikiran dasar yang 

dilakukan dalam meneliti sastra melalui psikologi. Psikologi sastra ini 

dikemukakan salah satunya oleh Sigmund Freud yang membagi psikologi sastra 

ini menjadi beberapa aspek di antaranya aspek id, aspek ego dan aspek super ego. 

Biasanya psikologi sastra ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan 

yang diperlukan oleh diri pribadi sehingga ada tindak lanjut dari apa yang 

dibutuhkan apabila tidak dapat terpenuhi dan juga ada penilaiannya terkait apa 

yang terjadi, pada penelitian kali ini yang berkaitan dengan psikologi sastra 

peneliti melakukan analisis menggunakan film “Panggil Aku Ayah” karya 

sutradara Benni Setiawan. 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat enam puluh 

empat kutipan yang mengandung aspek psikologi sastra dalam film 

“Panggil Aku Ayah” karya sutradara Benni Setiawan dapat diambil 

kesimpulan yaitu. Kutipan yang mengandung aspek id ada sebanyak tiga 

belas kutipan dengan persentase sebanyak 20,31%, kutipan yang 

mengandung aspek ego sebanyak tiga puluh kutipan dengan persentase 

46,88%, dan kutipan yang mengandung aspek super ego sebanyak dua 

puluh satu dengan persentase 32,81%. Aspek id muncul ketika tokoh 

utama menampilkan reaksi emosional yang spontan, seperti rasa marah, 

cemas, atau keinginan kuat untuk melindungi anak. Hal ini menandakan 

bahwa tokoh memiliki dorongan naluriah yang wajar sebagai manusia 

ketika menghadapi tekanan hidup. Namun, aspek id bukanlah aspek yang 

paling dominan dalam film ini. Aspek ego menjadi aspek yang paling 

sering muncul dan paling dominan. Dominasi ego menunjukkan bahwa 

tokoh utama cenderung mengambil keputusan secara rasional dan realistis. 

Tokoh tidak serta-merta menuruti emosi, melainkan berusaha 
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menyesuaikan diri dengan keadaan dan mempertimbangkan akibat dari 

tindakannya. Hal ini menggambarkan kemampuan tokoh dalam 

mengendalikan diri dan menghadapi konflik secara dewasa. Sementara itu, 

aspek superego terlihat melalui sikap tokoh yang mempertimbangkan nilai 

moral, norma sosial, serta rasa tanggung jawab, terutama dalam perannya 

sebagai seorang ayah. Adanya superego menunjukkan bahwa tokoh 

memiliki kesadaran etis dan berusaha bertindak sesuai dengan nilai yang 

berlaku dalam masyarakat. Secara keseluruhan, simpulan ini menegaskan 

bahwa konflik batin tokoh utama dalam film “Panggil Aku Ayah” terjadi 

akibat interaksi antara id, ego, dan superego. Dominasi aspek ego 

memperlihatkan bahwa tokoh lebih mengutamakan pertimbangan rasional 

dalam menghadapi masalah hidup. Dengan demikian, film ini 

menampilkan karakter yang realistis, manusiawi, dan relevan dengan 

kehidupan nyata, serta layak dikaji menggunakan pendekatan psikologi 

sastra. 

2. Hasil analisis psikologi sastra terhadap tokoh utama dalam film “Panggil 

Aku Ayah” menunjukkan bahwa film ini relevan untuk dikembangkan 

sebagai bahan ajar sastra di SMA kelas XI.  Film ini memuat nilai-nilai 

moral, kemanusiaan, dan psikologis yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, sehingga dapat membantu siswa memahami tokoh dan 

konflik batin secara lebih mendalam. Penggunaan film sebagai bahan ajar 

memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan menarik karena 

disajikan dalam bentuk audio visual. Melalui pendekatan psikologi sastra 

dengan teori Sigmund Freud, peserta didik dapat dilatih untuk 

menganalisis unsur tokoh dan penokohan secara kritis, sekaligus 

menumbuhkan empati dan kepekaan terhadap permasalahan kehidupan. 

Dengan demikian, film “Panggil Aku Ayah” dapat dijadikan alternatif 

bahan ajar sastra yang bermakna dan mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran sastra di SMA. 
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B. Saran  

Setelah penelitian ini dilakukan, maka peneliti memberikan saran kepada 

peneliti selanjutnya dan yang diberikan dapat diterima dengan baik bagi 

semua kalangan yang membaca skripsi ini.  

1. Bagi guru Bahasa Indonesia di SMA. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam pembelajaran sastra, 

khususnya pada materi analisis tokoh dan konflik batin. Guru dapat 

menggunakan film Panggil Aku Ayah sebagai media pembelajaran yang 

menarik agar peserta didik lebih mudah memahami konsep psikologi 

sastra serta nilai-nilai kehidupan yang terkandung di dalamnya. 

2. Bagi peserta didik. Pembelajaran sastra melalui film diharapkan dapat 

meningkatkan minat dan apresiasi terhadap karya sastra. Peserta didik 

diharapkan mampu memahami bahwa karya sastra tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana refleksi diri, pembentukan 

karakter, dan pengembangan kepekaan emosional serta moral. 

3. Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada 

fokus analisis tokoh utama dan penggunaan satu pendekatan teori. Oleh 

karena itu, disarankan agar peneliti selanjutnya dapat mengkaji film ini 

melalui pendekatan lain seprtti sosiologi sastra atau nilai Pendidikan 

karakter, guna memperkaya kajian terhadap karya sastra berbentuk film. 

4. Bagi pengembangan bahan ajar sastra. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar dalam penyusunan bahan ajar yang lebih inovatif, 

kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dengan 

memanfaatkan karya sastra modern seperti film, pembelajaran sastra 

diharapkan menjadi lebih hidup, bermakna, dan relevan dengan 

perkembangan zaman. 
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